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ABSTRAK 

Lulu Nurhasanah (1209210035) :  

 

Analisis Penerapan PSAK No. 401 

Tentang Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah Pada Koperasi Usaha 

Bersama Gabungan Baraya Suci 

 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Usaha Bersama Gabungan Baraya Suci 

yang dilatar belakangi oleh penerapan PSAK No. 401 yang masih belum maksimal. 

Laporan keuangan yang disajikan Koperasi Usaha Bersama Gabungan Baraya Suci 

masih terdapat ketidak sesuaian, seperti tidak adanya Dana Syirkah Temporer pada 

laporan posisi keuangan yang merupakan ciri dari laporan keuangan lembaga 

syariah. Koperasi Usaha Bersama Gabungan Baraya Suci hanya menyajikan 3 

Laporan keuangan yaitu neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan modal. 

Tujuan dari penelitian ini: 1) mengetahui dan menganalisis penyajian 

laporan keuangan pada Koperasi Usaha Bersama Gabungan Baraya Suci. 2) 

mengetahui dan menganalisis kesesuaian penyajian laporan keuangan pada 

Koperasi Usaha Bersama Gabungan Baraya Suci berdasarkan PSAK No. 401. 3) 

mengetahui dan menganalisis kendala yang dihadapi Koperasi Usaha Bersama 

Gabungan Baraya Suci dalam menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan  

PSAK No. 401.  

PSAK No. 401 menjadi pedoman bagi lembaga keuangan syariah untuk 

menyajikan laporan keuangan. PSAK 401 berisi ketetapan mengenai dasar 

penyajian laporan keuangan yang terdiri sari persyaratan penyajian laporan 

keuangan, struktur laporan keuangan serta persyaratan minimal isi laporan 

keuangan. Berdasarkan PSAK No. 401 laporan keuangan yang disajikan oleh 

entitas syariah ada tujuh komponen laporan keuangan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan triangulasi 

dengan data yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dari sumber 

yang sama yaitu dari Koperasi Usaha Bersama Gabungan Baraya Suci secara 

bersamaan. Teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Koperasi Usaha Bersama 

Gabungan Baraya Suci selalu menyajikan laporan keuangan setiap periode sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada seluruh anggota koperasi. 2) penyajian laporan 

keuangan Koperasi Usaha Bersama Gabungan Baraya Suci masih belum sesuai 

dengan pedoman penyajian laporan keuangan syariah PSAK No. 401, karena dari 

7 komponen laporan keuangan, Koperasi baru menyajikan 3 komponen laporan 

keuangan yaitu neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan modal. 3) 

Koperasi Usaha Bersama Gabungan Baraya Suci menghadapi berbagai kendala 

yang mempengaruhi kemampuan dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan PSAK 401. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan teknologi serta 

kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam akuntansi 

syariah yang turut menjadi hambatan signifikan.  
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